BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan di lapangan pada responden perempuan
yang dilakukan, peneliti menarik beberapa kesimpulan mengenai motif
penonton Surabaya dalam menonton program Hotman Paris Show InewsTV
, Dilihat dari segi usianya, responden yang dominan dengan usia > 49 tahun
mendapat kecenderungan vyang tinggi dalam memenuhi kebutuhan
informasinya melalui program tersebut. Berbeda dengan motif tersebut,
pada Motif Escape ditemukan bahwa responden perempuan cenderung
tinggi persentasenya dalam menonton program Hotman Paris Show. Untuk
melakukan pelarian. Responden yang paling dominan menonton program
Hotman Paris Show. Untuk Motif Escape berusia 46-49 tahun.
menunjukkan bahwa responden yang berusia > 49 memiliki kecenderungan
yang tinggi dalam menonton program Hotman Paris Show. Untuk
memenuhi Motif Pass Time.

Disimpulkan bahwa Motif Relaxation berikutnya Motif
Enhacement mendapatkan nilai paling tinggi dibandingkan 5 motif lainnya.
Alasan yang mendorong Penonton Surabaya dalam memilih motif ini
karena mereka bisa mengikuti program Hotman Paris Show InewsTV
dengan rilex dan enhacement artinya program Hotman Paris Show bisa
menyampaikan tentang pengetahuan masalah hukum dengan suasana yang
rilex. Adapun relaxation yang mereka rasakan dan mudah memahami apa
yang ingin mereka cari merupakan informasi berupa destinasi masalah
hukum. Program ini termasuk kategori program feature edukasi hokum bagi

penonton yang mana menyertakan informasi hukum di dalamnya.
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Indikator motif yang mendapat nilai terendah pada penelitian ini

adalah Motif Pass Time dan Motif Escape. Indikator ini berfokus pada
penonton yang menonton program Hotman Paris Show InewsTV sebagai
bukan sebagai bentuk pelarian dari rutinitas ataupun orang-orang di
sekitarnya. Pada dasarnya, responden tidak kebanyakan tidak setuju, kalau
alasan seseorang mengonsumsi sebuah program Hotman Paris Show adalah
bukan pelepasan ketegangan berupa pelarian (escape) serta pengalihan.
Karena dalam hal ini keinginan responden menilai bukan karena pass time
dan escape, memang keinginan mengikuti program Hotman Paris Show.

Hasil yang peneliti temui di lapangan, ternyata penonton
cenderung menonton program Hotman Paris Show InewsTV bukan untuk
pelarian atau pengalihan semata. Hal ini menunjukkan bahwa teori yang
dinyatakan tidak sesuai dengan pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan hasil yang telah dijabarkan di atas, peneliti menarik
kesimpulan bahwa motif-motif tersebut dapat digolongkan. Ada dua
kategori motif seseorang mengonsumsi media, yaitu proaktif dan pasif.
Berdasarkan teori tersebut, dapat dikatakan bahwa responden yang
cenderung memilih  Motif Relaxation, Motif Enhacement, Motif
Entertainmen dan Motif Information tergolong ke dalam kategori ini.
Sedangkan motif yang tergolong kategori pasif adalah Motif Pass Time, dan
Escape termasuk ke dalam golongan pasif.

Peneliti melakukan tabulasi silang terhadap identitas responden
dengan indikator Motif Pass Time dan Escape. Peneliti melakukan tabulasi
silang dengan dua indikator tersebut dikarenakan Motif Relaxation
mendapat nilai mean tertinggi dan Motif Pass Time mendapat nilai

terendah. Pada tabulasi identitas responden (usia), ditemukan bahwa
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program Hotman Paris Show InewsTV paling banyak ditonton oleh

responden yang berusia > 49 tahun.
5.2. Saran
5.2.1. Saran Akademis

Pada penelitian ini, peneliti hanya terbatas hingga mengetahui
motif penonton dalam menonton program Hotman Paris Show InewsTV.
Peneliti menyarankan pada penelitian selanjutnya dilakukan sampai pada
tahap kepuasan dari penonton ataupun dari segi motif namun menggunakan
metode kualitatif.

Selain itu, peneliti menyarankan agar dilakukan penelitian
mengenai analisis isi program Hotman Paris Show InewsTV. Adapun
penelitian tersebut dapat dilakukan untuk mencari tahu kualitas informasi
dari program Hotman Paris Show InewsTV.

5.2.2. Saran Praktis

Pada penelitian ini, saran dari peneliti untuk InewsTV agar lebih
memperhatikan tayangan ataupun konten programnya agar sesuai dengan
target audience yang dituju. Hal ini dikarenakan hasil yang peneliti temui di
lapangan tidak sesuai dengan target audience yang diinginkan InewsTV.
Selain itu, peneliti berharap agar program Hotman Paris Show InewsTV
bisa terus menayangkan kota-kota ataupun daerah-daerah yang lain di

Indonesia, salah satunya adalah kota Surabaya.
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